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Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever or commonly known as DHF is a disease that is transmitted through the bite of
female Aedes aegypti mosquitoes which carry the Dengue virus so that it can cause Extraordinary Events (KLB).
Prevention of dengue fever is generally carried out using refills containing the chemical DEET (N,N-diethyl-
meta-toluamide) which is dangerous for the skin. Gracilaria sp. It is known to contain compounds that are toxic
to mosquitoes, such as alkaloids, flavonoids, steroids, saponins, tannins and triterpenoids. This research aims
to see the effectiveness of the ethanol extract of Gracilaria sp. as a repellent for Ae. aegypti, Effective
Concentration 50% (EC50), irritating effects, and physical properties of the ethanol extract spray preparation
of Gracilaria sp. The research was carried out with methodology in accordance with the recommendations of
the World Health Organization Pesticides Evaluation (WHOPES) using a Completely Randomized Design
(RAL). The protective power provided by the ethanol extract of Gracilaria sp. analyzed using Oneway
ANOVA, followed by the Least Significant Difference (LSD) test. Probit analysis was carried out to determine
the effectiveness of the ethanol extract concentration of Gracilaria sp. as a repellent. The research results show
that concentration levels of 5%, 10%, 15%, and 20% provide protective power capabilities of 14.40%, 31.81%,
47.76%, and 61.17% respectively with an EC50 value of 18.86%. The spray is homogeneous and does not cause
skin irritation. Conclusion, spray preparations containing ethanol extract of Gracilaria sp. potential as a
repellent for Ae. aegypti. Using this repellent can help reduce the risk of dengue fever which is transmitted by
mosquitoes. Further research is needed on the effectiveness of Gracilaria sp. as a repellent with a concentration
above 20% and an irritation test was carried out on > 10 probands for > 15 minutes by spraying the preparation
repeatedly.
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Abstrak

Dengue Hemorrhagic Fever atau biasa dikenal dengan DBD adalah penyakit yang ditularkan melalui gigitan
nyamuk Aedes aegypti betina yang membawa virus Dengue sehingga dapat menyebabkan terjadinya Kejadian
Luar Biasa (KLB). Pencegahan DBD umumnya dilakukan menggunakan repalan dengan kandungan bahan
kimia DEET (N,N-dietil-meta-toluamid) yang berbahaya bagi kulit. Gracilaria sp. diketahui mengandung
senyawa yang bersifat racun bagi nyamuk, seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, tanin, dan
triterpenoid. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai repelan Ae.
aegypti, Effective Concentration 50% (ECso), efek iritasi, dan sifat fisik sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp..
Penelitian dilakukan dengan metodologi yang sesuai dengan rekomendasi World Health Organization
Pesticides Evaluation (WHOPES) menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Daya proteksi yang
diberikan ekstrak etanol Gracilaria sp. dianalisis menggunakan Oneway ANOVA, kemudian dilanjutkan uji
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Least Significant Difference (LSD). Dilakukan analisis probit untuk mengetahui efektifitas konsentrasi ekstrak
etanol Gracilaria sp. sebagai repelan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar konsentrasi 5%, 10%, 15%,
dan 20% memberikan kemampuan daya proteksi berturut-turut sebesar 14,40%, 31,81%, 47,76%, dan 61,17%
dengan nilai ECsosebesar 18,86%. Spray bersifat homogen dan tidak menyebabkan iritasi kulit. Kesimpulan,
sediaan spray yang mengandung ekstrak etanol Gracilaria sp. memiliki efektivitas daya proteksi yang
berpotensi sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti. Penggunaan repelan ini dapat membantu dalam mengurasi
risiko penyakit DBD yang ditularkan oleh nyamuk. Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi
efektivitas Gracilaria sp. sebagai repelan dengan konsentrasi di atas 20% dan uji iritasi dilakukan pada >10
probandus selama >15 menit dengan penyemprotan sediaan secara berulang.

Kata Kunci: Ae. aegypti, Gracilaria sp., Demam Berdarah Dengue (DBD), Repelan.
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Pendahuluan

Penyakit yang dikenal dengan nama DBD (Demam Berdarah Dengue) terjadi karena penularan virus
dengue melalui gigitan Aedes aegypti betina. Karena penyebarannya yang cepat, penyakit ini masih terus
berkembang di masyarakat Indonesia [1]. Kementerian Kesehatan tahun 2024 menyebutkan, jumlah kasus
demam berdarah meningkat pada Mei hingga Juni. Pada Juni 2024, terdapat 119.709 kasus demam berdarah
dengan 777 kematian, naik sebesar 31.116 dari bulan Mei yang mencapai 88.593 dengan 621 kematian. Jumlah
tersebut jauh lebih besar dibandingkan total kasus demam berdarah pada tahun 2023 yang mencapai 114.702
kasus dan mengakibatkan 894 korban jiwa [2]. Pada 28 April 2024, Dinas Kesehatan Provinsi Lampung
melaporkan sebanyak 3.316 kasus, hal ini menandakan adanya empat kali lipat peningkatan kasus
dibandingkan periode yang sama pada 2023 yang dilaporkan sebanyak 907 kasus [3].

Masyarakat sering menggunakan insektisida, aerosol, obat nyamuk bakar, memakai pakaian tertutup,
dan penolak nyamuk (reoelan) sebagai bentuk pencegahan DBD. Karena kepraktisan dan harganya yang
terjangkau, penolak nyamuk dalam bentuk spray, krim, dan losion menjadi cara yang paling efektif untuk
mencegah gigitan nyamuk. Namun, bahan kimia korosif DEET (N,N-diethyl-meta-toluamide) terdapat di
sebagian besar penolak nyamuk komersial. Penggunaan DEET dalam jangka panjang dan konsisten dapat
menyebabkan urtikaria, iritasi, hipersensitivitas, dan keracunan sistemik [4].

Munculnya trend back to nature dalam dunia pengobatan menjadikan masyarakat semangat dalam
memulai hidup sehat dengan cara memanfaatkan bahan-bahan alami, termasuk dalam upaya pencegahan
penyakit DBD. Salah satunya dengan mengganti repelan berbahan alami sebagai upaya untuk mengurahi
bahan kimia berbahaya. Contohnya adalah hasil penelitian Isnaini dkk., 2022 [5] mengenai repelan dengan
sediaan spray ekstrak etanol bawang merah konsentrasi 5% yang mampu memberikan daya proteksi sebesar
97,5%. Meilina dkk., 2024 [6] menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun mint dosis 5%, 10%, dan 15% memiliki
khasiat repelan 100% terhadap nyamuk Ae. aegypti. Rumput laut, khususnya Gracilaria sp., merupakan bahan
alami lain yang dapat dimanfaatkan sebagai repelan.
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Secara umum Gracilaria sp. merupakan rumput laut yang banyak digunakan sebagai bahan utama
pembuatan agar-agar. Alga merah kelas Gracilaria sp. memiliki sejumlah besar metabolit sekunder. Temuan
uji fitokimia Gracilaria sp. yang diesktrak menggunakan etanol mengungkapkan adanya tanin, triterpenoid,
alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid (Soamole et al., 2018) [7]. Flavonoid merupakan racun bagi sistem
pernapasan, sedangkan saponin, tanin, dan alkaloid merupakan toksik bagi pencernaan nyamuk. Saponin
memiliki kemampuan untuk meningkatkan permeabilitas membar sel yang menyebabkan terjadinya lisis
pada sel mukosa usus [8]. Meskipun Gracilaria sp. berpotensi sebagai repelan yang efektif, namun hingga saat
ini masih sangat sedikit studi yang dilakukan untuk memanfaatkan rumput laut ini sebagai repelan. Dengan
metabolit sekunder yang dikandung di dalamnya, Gracilaria sp. dapat menjadi alternatif yang lebih alami dan
aman sebagai pengusir nyamuk. Sampai saat ini belum pernah dilakukan penelitian mengenai aplikasi
ekstrak Gracilaria sp. sebagai repelan nyamuk, maka dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol
Gracilaria sp. sebagai repelan nyamuk Ae. aegypti dalam sediaan spray pada beberapa konsentrasi. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol Gracilaria sp. sebagai repelan,
mengetahui nilai Effective Concentration 50% (ECso), efek iritasi, dan sifat fisik sediaan spray ekstrak etanol
Gracilaria sp.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis eksperimental yang menggunakan prosedur modifikasi dari World Health
Organization Pesticide Evaluation Scheme (WHOPES, 2009) dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) [9].

Bahan - Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan untuk menunjang penelitian ini meliputi serbuk magnesium (Mg), HCl, pereaksi
Mayer, Dragendorf, pereaksi Wagner, akuades, kloroform, asetat anhidrat, H2SOs, FeCls, propilen glikol,
etanol 96% dan gliserin. Sampel Gracilaria sp. diperoleh dari Desa Wanayasa, Kec. Pontang, Kab. Serang,
Banten. Telur nyamuk Ae. aegypti yang diperoleh dari Loka Labkesmas Baturaja, Sumatra Selatan,.

Pembuatan Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Satu kilogram Gracilaria sp. dibersihkan, lalu dikeringanginkan selama tujuh hari, dan dihaluskan.
Setelah itu, 400 g bubuk Gracilaria sp. dimaserasi selama 72 jam dengan perbandingan 1:10 menggunakan
pelarut etanol 96%. Filtrat kemudian dipekatkan untuk mendapatkan ekstrak kental dengan cara diuapkan
pada suhu 50°C menggunakan Rotary evaporator.

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Metode uji fitokimia diadaptasi dari Harborne, 1996 [10] yang mengembangkan metode uji fitokimia
untuk mengukur kadar tanin, alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. Reagen HCI pekat dan Magnesium
digunakan untuk melakukan uji flavonoid. Alkaloid dideteksi dengan reagen Dragendorff, Bouchardat, dan
Mayer. Uji saponin dilakukan melalui penambahan akuades, lalu dikocok dengan kuat selama 30 detik.
Kloroform,asetat anhidrat, serta H2SOs digunakan untuk mendeteksi steroid/terpenoid. Uji tanin dilakukan
dengan menambahkan akuades pada ekstrak etanol Gracilaria sp. lalu didihkan dan ditambah dengan FeCls.

Pembuatan Sediaan Spray

Rancangan formula spray ekstrak etanol Gracilaria sp. diadaptasi dari Nayaka dkk., 2023 [11]. Tabel 1
menunjukkan formulasi sediaan spray yang digunakan. Propilen glikol dan gliserin ditambahkan ke dalam
ekstrak yang ditimbang dalam mortar, dan aduk hingga homogen. Setelah larutan terbentuk, larutan tersebut
dimasukkan ke dalam botol semprot, lalu ditambah etanol 96% dan dihomogenkan.

Uji Daya Proteksi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Uji daya proteksi penolak nyamuk Ae. aeqypti dilakukan sesuai dengan pedoman WHOPES. Pengujian
dilakukan dengan bantuan 5 orang probandus berjenis kelamin wanita, berusia 18-35 tahun yang sehat secara
fisik dan tidak memiliki riwayat alergi. Setiap pra pengujian dan pasca pengujian, area uji dibersihkan
menggunakan air dan disemprot menggunakan alkohol 70%. Pada pengujian ini, lengan kanan probandus
disemprot menggunakan sediaan spray konsentrasi 0% sebanyak 1 ml sebagai kontrol, sedangkan lengan kiri
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akan diolesi menggunakan sediaan spray dengan dosis 5%, 10%, 15%, dan 20%. Penentuan konsentrasi
ekstrak yang digunakan didasarkan pada penelitian mengenai repelan sebelumnya yang menggunakan jenis
ekstrak daun mint dengan dosis 5%, 10%, dan 15%. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan
efektivitas repelan dari bahan yang berbeda, yaitu Gracilaria sp.. Perbedaan jenis ekstrak yang digunakan
memungkinkan adanya perbedaan pada efektivitas repelan, sehingga pada penelitian ini dilakukan
penambahan dosis uji yaitu pada konsentrasi 20%.

Tabel 1. Komposisi repelan ekstrak etanol Gracilaria sp. dalam sediaan spray

Formula
Bahan 0% 5% 10% 15% 20%
(F1) (¥2) (¥3) (F4) (¥5)
Ekstrak Gracilaria sp. - 5% 10% 15 % 20%
Gliserin 5% 5% 5% 5% 5%
Propilen glikol 10% 10% 10% 10% 10%
Etanol 96% 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml 100 ml

Total nyamuk yang menempel pada setiap tangan diakumulasikan setelah tangan tersebut dimasukkan
ke dalam kandang nyamuk selama lima menit. Untuk pengumpulan data selanjutnya, prosedur eksperimen
yang sama diikuti. Persentase daya proteksi ditentukan menggunakan rumus sebagai berikut (Persamaan 1).

k—
PDP (%) =*22 x 100% (1)
Keterangan:
PDP : Persentase daya proteksi
Yk : Total Ae. aegypti yang hinggap pada tangan kontrol (repelan dosis 0%)
)y : Total Ae. aegypti yang hinggap pada tangan yang diolesi repelan (WHOPES, 2009).

Uji Organoleptis Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Uji organoleptis dilakukan terhadap 5 sediaan spray yang telah dibuat, yaitu spray berdosis 0%, 5%, 10%,
15%, dan 20%. Pengujian dilaksanakan menggunakan penilaian secara visual warna, bentuk, dan aroma
sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp. [11].

Uji Homogenitas Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Uji homogenitas sediaan spray dilakukan dengan cara menyimpan sediaan spray ekstrak etanol
Gracilaria sp. diantara dua kaca objek. Selanjutnya, sediaan ditunggu hingga skala benar-benar konstan dan
diamati secara visual adanya partikel terdistribusi. Syarat spray yang baik adalah tidak adanya bahan padat
yang terlihat pada kaca objek serta terlihat persamaan warna yang merata [11].

Uji Iritasi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Dalam melakukan uji iritasi, seleksi probandus yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa hasil
uji yang diperoleh akurat dan relevan. Uji ini dilakukan pada 5 orang responden yang telah diseleksi dengan
kriteria yaitu, berjenis kelamin perempuan, berusia 18-35 tahun, dalam keadaan sehat dan tidak memiliki
riwayat alergi atau sensitivitas terhadap bahan yang diuji, memiliki kulit normal, dan tidak terdapat lesi kulit
yang dapat mempengaruhi hasil uji. Pengujian dilakukan dengan menyemprotkan sediaan spray ekstrak
etanol Gracilaria sp. pada lengan tangan dan dibiarkan terbuka selama 15 menit. Reaksi iritasi yang diamari
berupa adanya bintik merah, timbul rasa gatal, serta kulit bengkak atau rasa perih pada lengan yang telah
disemprot dengan sediaan [12].

Analisis Data

Data kenampakan fisik, data homogenitas, data uji iritasi, dan hasil uji organoleptik dianalisa dengan
cara deskriptif. Data total Ae. aegypti yang menempel dan daya proteksi dianalisa menggunakan Oneway
ANOVA. Least Significant Difference (LSD) digunakan jika terdapat perbedaan total Ae. aegypti yang menempel
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antar perlakuan dengan nilai p<0,05. Data total Ae. aegypti yang menempel pada tangan serta daya proteksi
juga dianalisa untuk mengetahui perkiraan daya proteksi sebesar 50% dari total nyamuk Ae. aegypti
menggunakan analisis probit. Hasil ditampilkan dalam bentuk konsentrasi efektif 50% (ECso).

Hasil dan Pembahasan

Hasil Skrining Kandungan Fitokimia Gracilaria sp.

Hasil skrining metabolit sekunder Gracilaria sp. yang diekstrak dengan etanol menunjukkan adanya

senyawa berupa steroid, tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid. Tabel 2 merupakan hasil pengujian fitokimia

Gracilaria sp. secara lengkap.

Tabel 2. Hasil skrining kandungan fitokimia ekstrak etanol Gracilaria sp.

Jenis Uji Keterangan
Flavonoid Terbentuknya warna kuning
dengan busa stabil
Pereaksi Mayer Terdapat endapan putih
Pereaksi Terdapat endapan jingga
Alkaloid Dragendorff
Pereaksi Terdapat endapan cokelat
Bouchardate
Saponin Terdapat busa stabil
Steroid/Terpenoid Positif / Negatif Terdapat warna hijau
Tanin Terbentuknya endapan

berwana hijau

Berdasarkan identifikasi yang telah dilakukan, Gracilaria sp. memiliki kandungan senyawa yang berasal
dari golongan tanin, steroid, flavonoid, alkaloid, dan saponin yang ditandai dengan terjadinya perubahan

warna, terbentuknya busa stabil, dan endapan. Perbuahan yang terjadi secara lengkap dicantumkan padar 1.

N

Gambar 1. Hasil skrining fitokimia Gracilaria sp. a) kontrol, b) senyawa flavonoid, c) senyawa alkaloid
(mayer), d) senyawa alkaloid (dragendorff), e) senyawa alkaloid (bouchardat), f) saponin, g) steroid, h)
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Seperti terlihat pada Gambar 1, terbentuknya larutan dan busa berwarna kuning (Gambar 1b)
menunjukkan adanya bahan kimia flavonoid. Pada pereaksi Mayer tidak terdeteksi senyawa alkaloid,
dibuktikan dengan tidak adanya endapan putih (Gambar 1c); dalam reagen Dragendorff terbentuk endapan
berwarna jingga (Gambar 1d); pada reagen Bouchardate terbentuk endapan berwarna cokelat (Gambar 1le).
Produksi busa yang stabil dalam larutan merupakan ciri khas senyawa saponin (Gambar 1f). Terbentuknya
larutan hijau merupakan karakteristik bahan kimia steroid (Gambar 1g). Terbentuknya endapan berwarna
hijau merupakan ciri khas senyawa tanin (Gambar 1h).

Temuan ini sesuai dengan temuan lainnya yang mengemukakan bahwa Gracilaria sp. mengandung
berbagai bahan kimia bioaktif, seperti saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, dan terpenoid (Lantah dkk., 2017)
[13]. Penelitian Soamole dkk., 2018 [7] yang menyatakan bahwa ekstrak etanol Gracilaria sp. memiliki berbagai
kandungan senyawa bioaktif yang diantaranya adalah flavonoid, triterpenoid, steroid, saponin, alkaloid, dan
tanin. Perbedaan kandungan senyawa kimia terletak pada golongan terpenoid, hal ini terjadi karena
kemungkinan adanya perbedaan usia sampel, lama proses ekstraksi, dan variasi habitat tempat tumbuh
Gracilaria sp.. Variasi kandungan fitokimia suatu sampel mungkin dipengaruhi oleh lingkungan di
mana sampel tersebut ditanam. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan faktor eksternal yang meliputi
suhu, kandungan unsur hara dalam tanah, pH, kelembaban, ketinggian tempat, dan cahaya serta faktor
internal, seperti gen. Sehingga variasi habitat suatau sampel mungkin memiliki pengaruh terhadap
kandungan fitokimia di dalamnya [14].

Hasil Uji Daya Proteksi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Hasil uji daya proteksi menunjukkan rerata banyak nyamuk yang menempel pada lengan tertinggi
terdapat pada konsentrasi sediaan 0% yang mencapai 12,6 ekor dan rerata terendah pada 20% sebesar 4,8 ekor
nyamuk. Jumlah nyamuk yang menempel pada lengan selengkapnya ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Total Ae. aegypti yang menempel pada lengan

Pengambilan Total Ae. aegypti yang Menempel pada Lengan Probandus (Ekor)
Data ke-
Kontrol (0%) 5% 10% 15% 20%
1 12 10 8 6 5
2 15 13 9 7 6
3 12 10 9 7 5
4 10 9 7 6 4
5 13 11 9 6 4
Rerata + Std. 12,60 £1,51 10,60+151  840+0,89 6,40+054 4,80+0,83
Deviasi

Selanjutnya data jumlah nyamuk yang hinggap di atas dikalkulasikan untuk memperoleh persentase
daya proteksi. Hasil perhitungan pada konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% diperoleh rerata sebesar 14,40%,
31,81%, 47,76%, dan 61,17% (Gambar 2). Hal ini menggambarkan bahwa kenaikan dosis atau konsentrasi
ekstrak Gracilaria sp. dalam pembuatan formulasi, akan menimbulkan aroma pada sediaan yang semakin kuat
sehingga semakin besar pula daya repelan atau penolak nyamuk yang dihasilkan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian lainnya mengenai peningkatan konsentrasi repelan yang
sebanding dengan peningkatan persentase daya tolak nyamuk. Setyaningrum et al., 2023 [15] mengenai efek
repelan ekstrak daun tomat pada dosis 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% menghasilkan persentase penolakan
nyamuk yaitu 36,04%, 41,61%, 50,91%, 71,13%, dan 83,09%. Alimin dkk., 2022 [16] menggunakan ekstrak daun
kopi robusta sebagai penolak nyamuk Ae. aegypti pada konsentrasi 10%, 25%, dan 50% sebagai repelan yang
menghasilkan persentase daya proteksi secara berturut — turut sebesar 41,21%, 68,69%, dan 81,46%.
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Persentase Daya Proteksi

100%
¥
ol 0
g 80% 61,17%
2 60% 47,76%
(9]
= 4% 31,81%
2 4,409
g 20% 14,40%
8 0
S 0%
K (0%) P1(5%) P2 (10%) P3 (15%) P4 (20%)

Perlakuan

Gambar 2. Persentase daya proteksi ekstrak etanol Gracilaria sp.

Terjadinya aktivitas penolakan terhadap nyamuk disebabkan oleh adanya kandungan senyawa kimia
pada ekstrak etanol Gracilaria sp. yang meliputi flavonoid, alkaloid, saponin, steroid, dan tanin yang bersifat
racun bagi serangga. Flavonoid memiliki kemampuan membunuh serangga dengan bertindak sebagai racun
kontak dan inhibitor [17]. Saponin, steroid, alkaloid, dan tanin dapat merubah perilaku makan pada serangga
melalui mekanisme mencegah makanan terserap di saluran pencernaan dan mengiritasi mukosa saluran
pencernaan. Tanin dapat menyebabkan turunnya kemampuan mencerna makanan pada serangga karena rasa
pahit yang dimilikinya. Hal ini terjadi karena terganggunya aktivitas protein usus pada serangga serta
penurunan aktivitas enzim pencernaan (protease dan amilase), sehingga menyebabkan serangga kesulitan
dalam mendapatkan makanan dan terjadi penurunan pertumbuhan [17]. Data hasil uji daya proteksi berupa
jumlah nyamuk yang hinggap, selanjutnya dianalisa dengan oneway ANOVA dan diuji lanjut menggunakan
LSD dengan level signifikansi 5%. Tabel 4 menunjukkan data hasil uji LSD secara lengkap.

Tabel 4. Hasil pengujian LSD persentase daya proteksi ekstrak etanol Gracilaria sp.

Konsentrasi Rata-rata Jumlah Nyamuk EC50 (%)
yang Hinggap + Std.
Deviasi

0% 12.6 + 1.516582 18,86%

5% 10.6 + 1.51658P

10% 8.4 +0.89443¢

15% 6.4 +0.547724

20% 4.8 +0.83666¢

Keterangan : huruf a, b, ¢, d, dan e memperlihatkan adanya beda signifikan atau p<0,05.

Hasil analisa LSD menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antar kelompok perlakuan pada
konsentrasi 0% dengan 5%, 10%, 15%, dan 20%; konsentrasi 5% dengan 10%, 15%, dan 20%; konsentrasi 10%
dengan 15% dan 20%; juga 15% dengan 20% dengan nilai signifikansi <0,05. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pada tingkat 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan dalam
kemampuan menolak nyamuk.

Data jumlah nyamuk yang menempel dan daya proteksi sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp.
selanjutnya dianalisis probit untuk mengetahui perkiraan konsentrasi yang diperlukan untuk melindungi diri
dari gigitan nyamuk. Penilaian ini didasarkan pada Effective Concentration 50% (ECso). Hasi uji probit ECso
menunjukkan bahwa konsentrasi 18,86% merupakan konsentrasi yang dapat memberikan daya proteksi
sebesar 50%, dengan nilai minimum 15.064% dan maksimum 28.653%. Artinya konsentrasi ini lebih rendah
dibandingkan dengan konsentrasi uji tertinggi yaitu 20%. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil peningkatan
konsentrasi sediaan spray sebanding dengan peningkatan daya proteksinya. Hal ini sejalan dengan Firdausi,
2015 [18] memperoleh nilai EDso dari minyak atsiri daun C. nobilis Lour pada konsentrasi 18,44%. Dapat
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disimpulkan bahwa sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp. berpotensi sebagai penolak nyamuk karena
memiliki nilai ECso pada konsentrasi 18,86%.

Hasil Uji Organoleptis Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Pada penelitian ini Gracilaria sp. yang diekstraksi menggunakan etanol dibuat dalam sediaan spray. Hal
ini disebabkan karena masyarakat lebih menyukai penggunaan sediaan spray yang lebih efisien
dibandingkan dengan sediaan gel dan krim. Dalam pembuatan sediaan, digunakan bahan lain yaitu
propilenglikol yang berfungsi sebagai kosolven, gliserin sebagai humektan, dan etanol 96% sebagai pembawa.
Dalam penilitian ini digunakan lima formulasi spray yang masing-masing memiliki kandungan ekstrak yang
berbeda, sehingga menghasilkan sifat fisik yang berbeda pula. Tabel 5 menunjukkan hasil uji organoleptis
spray ekstrak etanol Gracilaria sp. secara lengkap.

Tabel 5. Hasil pengujian organoleptis spray ekstrak etanol Gracilaria sp.

Parameter Konsentrasi ekstrak etanol Gracilaria sp.
Kontrol (0) 5% 10% 15% 20%
Warna Putih/bening Cokelat muda Cokelat Cokelat Cokelat
kehitaman kehitaman
Bentuk Cair Cair Cair Cair Cair
Aroma Tidak Aroma khas Aroma khas Aroma khas Aroma khas
beraroma ekstrak rumput ekstrak rumput ekstrak rumput ekstrak rumput

laut Gracilaria sp.  laut Gracilaria sp.  laut Gracilaria sp.  laut Gracilaria sp.

Hasil uji organoleptis menunjukkan adanya peningkatan kepekatan warna seiring dengan kenaikan
konsetrasi yang digunakan. Warna yang semakin pekat menandakan zat aktif yang terkandung di dalamnya
lebih banyak. Penelitian ini sejalan dengan Rahmawati dkk., 2022 [19] yang menunjukkan peningkatan
kepekatan warna pada sediaan spray ekstrak daun nangka dari kuning muda hingga hijau kehitaman.

Hasil Uji Homogenitas Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.

Pada uji homogenitas ekstrak etanol Gracilaria sp. dalam sediaan spray menunjukkan tingkat
homogenitas yang baik pada seluruh sediaan ditandai dengan tidak adanya gumpalan partikel. Tabel 6.
merupakan penyajian data hasil uji homogenitas secara lengkap.

Seluruh repelan yang dibuat dengan variasi konsentrasi telah memenui syarat sediaan spray yang baik,
yaitu sediaan harus homogen dan bebas dari partikel yang tidak larut. Sediaan yang homogen menjadi
tolak ukur mutu fisik yang baik karena seluruh komponen yang dipakai dapat tercampur dengan sempurna.
Homogenitas menjadi penting karena jika bahan formulasi yang digunakan tidak homogen secara sempurna,
maka akan menjadikan repelan yang terbentuk kurang efektif saat digunakan [11].

Hasil Uji Iritasi Ekstrak Etanol Gracilaria sp. dalam Sediaan Spray

Uiji iritasi dilakukan pada lima lengan probandus. Uiji iritasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat
keamanan penggunaan repelan pada kulit. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak adanya efek iritasi
yang disebabkan oleh pemakaian sediaan spray Gracilaria sp.. Pada Tabel 7 dapat dilihat data hasil uji iritasi
secara lengkap.

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan pada lima probandus, diketahui bahwa kelima dosis yang
dihasilkan tidak menyebabkan terjadinya efek iritasi seperti bintik merah (eritema), gatal pada kulit, kulit
bengkak (edema), dan rasa perih pada lengan probandus. Dalam formulasi sediaan spray ekstrak etanol
Gracilaria sp. terdapat bahan berupa propile nglikol yang berfungsi sebagai kosolven dengan tingkat toksisitas
rendah. Propilen glikol dapat menimbulkan efek minimal iritasi ringan pada sediaan topikal lainnya.
Penelitian ini sejalan dengan Utami., 2023 yang menggunakan variasi propilenglikol 5%, 10%, dan 15% pada
sediaan spray ekstrak kemangi. Ketiga konsentrasi ini tidak menunjukkan adanya efek iritasi. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan 10% propilenglikol pada sediaan spray ektrak etanol Gracilaria sp. Masih
berada dalam batas umum dan aman digunakan [20].
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Tabel 6. Hasil pengujian homogenitas spray ekstrak etanol Gracilaria sp.

Sediaan Spray
Ekstrak Etanol Homogenitas Gambar
Gracilaria sp.

0% Homogen

5% Homogen

10% Homogen

15% Homogen

20% Homogen

Tabel 7. Hasil uji iritasi sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria sp.

Probandus ke- Konsentrasi Sediaan Spray Ekstrak Etanol Gracilaria sp.
0% 5% 10% 15% 20%

1 Kulit  tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak
teritasi teritasi teritasi teritasi teritasi

2 Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak
teritasi teritasi teritasi teritasi teritasi

3 Kulit  tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak
teritasi teritasi teritasi teritasi teritasi

4 Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak
teritasi teritasi teritasi teritasi teritasi

5 Kulit  tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak Kulit tidak
teritasi teritasi teritasi teritasi teritasi
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa formulasi repelan yang dikembangkan dari
ekstrak etanol Gracilaria sp. memiliki efektivitas dalam mengusir nyamuk Ae. aegypti. Penggunaan repelan ini
dapat membantu masyarakat dalam upaya mengurasi risiko penyakit DBD yang ditularkan oleh nyamuk Ae.
aegypti. Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil bahwa sediaan spray ekstrak etanol Gracilaria
sp. memiliki efektivitas sebagai repelan terbaik pada konsentrasi 20% dengan persentase daya proteksi
sebesar 61,17% dan nilai ECso pada konsentrasi 18,86%. Sediaan ini tidak menimbulkan efek iritasi pada kulit.
Sediaan memiliki warna putih, cokelat muda hingga cokelat kehitaman, bersifat homogen, dan berbentuk cair.

Diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak etanol Gracilaria sp.
sebagai repelan dengan rentang konsentrasi di atas 20% serta dilakukan pengujian iritasi dengan >10
probandus yang dilakukan dengan rentang waktu >15 menit dengan penyemprotan formulasi secara
berulang.
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